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ABSTRACT

Background: Preschool age is at risk of experiencing psychosocial behavior problems which, if not
treated immediately, will have an impact on development. The closeness of mother and child is basic in
emotional development and social relationships.

Objective: Knowing the relationship between mother and child closeness and the psychosocial behavior
of preschool children

Method: This research is a descriptive analytical research with a research design cross sectional which
will be carried out in April — June 2022 in Sleman Regency, Yogyakarta. The research involved 118
respondents taken through the method consecutive sampling. Instrument Child Parent Relationship
Scale (C-PRS) is used to measure the closeness of mother and child and Preschool Pediatric Symptom
Checklist (PPSC) to measure children's psychosocial behavior. Data were analyzed using correlation
tests Spearman.

Results: 78% of preschool children's psychosocial behavior is normal, and 22% are at risk of
experiencing psychosocial problems. The most common psychosocial problems are internalization and
attention problems. Mark mean The warm dimension of closeness between mother and child is higher
than the conflict dimension. The warm dimension was negatively correlated with the risk of psychosocial
behavior problems (r = -0,190; p = 0,039) while the conflict dimension is positively correlated with the
risk of psychosocial problems (r = 0,410; p = 0,000).

Conclusion: There is a relationship between the closeness of mother and child and the psychosocial
behavior of preschool children. Warm mother-child closeness reduces the risk of psychosocial behavior
problems. The closeness between mother and child that tends to be negative (conflict) increases the risk
of psychosocial behavior problems.
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INTISARI

Latar belakang: Usia prasekolah berisiko mengalami masalah perilaku psikososial yang apabila tidak
segera ditangani akan berdampak pada perkembangan. Kedekatan ibu dan anak menjadi hal dasar
dalam perkembangan emosional dan hubungan sosial.

Tujuan: Mengetahui hubungan antara kedekatan ibu dan anak dengan perilaku psikososial anak
prasekolah

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan rancangan penelitian cross
sectional yang dilakukan pada April — Juni 2022 di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Penelitian melibatkan
118 responden diambil melalui metode consecutive sampling. Instrumen Child Parent Relationship Scale
(C-PRS) dipakai untuk mengukur kedekatan ibu dan anak dan Preschool Pediatric Symtomp Checklist
(PPSC) untuk mengukur perilaku psikososial anak. Data dianalisis dengan uji korelasi Spearman.
Hasil: Perilaku psikososial anak prasekolah 78% normal, dan 22% berisiko mengalami masalah
psikososial. Masalah psikososial yang paling banyak adalah internalisasi dan masalah perhatian. Nilai
mean kedekatan ibu dan anak dimensi hangat lebih tinggi dari pada dimensi konflik. Dimensi hangat
berkorelasi negatif dengan risiko masalah perilaku psikososial (r = -0,190; p=0,039) sedangkan dimensi
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konflik berkorelasi positif dengan risiko masalah psikososial (r = 0,410; p = 0,000).

Simpulan: Terdapat hubungan antara kedekatan ibu dan anak dengan perilaku psikososial anak
prasekolah. Kedekatan ibu dan anak yang hangat menurunkan risiko masalah perilaku psikososial.
Kedekatan ibu dan anak yang cenderung negatif (konflik) meningkatkan risiko masalah perilaku
psikososial.

Kata kunci: Kedekatan ibu dan anak; perilaku psikososial; prasekolah.

Anak usia prasekolah merupakan anak berusia antara 3-6 tahun yang disebut juga
dengan masa emas (golden age). Selama periode ini pertumbuhan fisik melambat sedangkan
perkembangan psikososial dan kognitif meningkat.” Dalam perkembangannya, anak dapat
mengalami beberapa permasalahan salah satunya dalam perilaku psikososial. Perilaku
psikososial anak usia prasekolah merupakan kemampuan berperilaku anak prasekolah (usia
3 — 6 tahun) sesuai dengan tuntutan perkembangannya di mana komponennya terdiri atas
emosi dan hubungan sosial.

Anak usia prasekolah memiliki risiko tinggi mengalami masalah emosi.? Masalah emosi
berkaitan dengan masalah internalisasi yang di dalamnya mencakup gejala depresi atau
kecemasan pada anak prasekolah.® Anak prasekolah mengalami disregulasi emosi dan
ekspresi emosi negatif sehingga dikatakan rentan terjadi masalah emosi.* Dampak dari
masalah emosional yang tidak ditangani akan memberikan dampak terhadap perkembangan
anak, terutama terhadap perkembangan karakter yang bisa berakibat pada gangguan mental
emosional berupa perilaku berisiko tinggi.®

Sebanyak 25,6% anak prasekolah mengalami masalah emosi di Gunung Kidul.® Penelitian
di Kecamatan Lamongan mendapati hasil 12% perkembangan emosional anak prasekolah
perlu dirujuk.” Penelitian yang dilakukan Subagya® melaporkan bahwa 32,3% anak mudah
takut, 64,5% anak mudah kecewa, dan 64,5% anak sulit mengendalikan amarah. Penelitian
di Portugal juga menunjukkan skor masalah internalisasi anak prasekolah yang tinggi yaitu
dengan rata-rata sebesar 5,89 dengan standar deviasi 4,61 pada perempuan dan rata-rata
7,49 dengan standar deviasi 5,87 pada laki-laki.>* Dampak dari masalah emosional yang
tidak ditangani akan memberikan dampak terhadap perkembangan anak, terutama terhadap
perkembangan karakter yang bisa berakibat pada gangguan mental emosional berupa perilaku
berisiko tinggi.®

Aspek lain dalam perilaku psikososial adalah hubungan sosial. Hubungan sosial berkaitan
dengan masalah eksternalisasi yaitu bagaimana anak bereaksi atas orang lain atau stresor
sebagai bentuk agresi.® Penarikan diri pada anak usia dini akan berhubungan dengan gangguan
sosial (social impairment) pada masa remaja dan menjadi prediktor terjadinya depresi pada
masa dewasa awal.® Penelitian di Yogyakarta menyebutkan sebanyak 12,9% anak dilaporkan
sulit bermain dengan anak lain,® anak menyendiri (10%), dan 1,1% dilaporkan berkelahi
dengan anak lain.® Masalah perkembangan sosial pada anak prasekolah juga ditemukan di
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Iran di mana 46,5% anak saling mengganggu, 42,3% membantah, dan 41,1% berlaku kasar.°

Kemampuan anak mengelola emosi dan perilaku dipengaruhi oleh interaksi ibu dan anak.™
Anak yang dekat dengan orang tuanya sejak kecil akan lebih mampu mengolah emosi dan
bersosialisasi."? Hubungan kedekatan orang tua anak yang kurang akan berisiko mengalami
gangguan perilaku pada anak.'® Kedekatan ibu dan anak didefinisikan sebagai interaksi yang
terjalin antara ibu dan anak dengan melakukan kegiatan berkualitas bersama anak untuk
menciptakan perkembangan anak yang lebih baik.™

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rahmawati & Latifah'® menyebutkan bahwa 4,1%
ibu masih memiliki tingkat kedekatan yang rendah dan 9% ibu memiliki hubungan konflik
yang tinggi. Penelitian lain pada anak prasekolah di Makassar menyebutkan 5,5% ibu masih
memiliki tingkat kedekatan rendah.’® Sebanyak 3,3% ibu merasa kurang bisa melakukan
komunikasi terbuka dengan anak.® Seorang anak lebih dekat dengan ibu di mana kedekatan
dengan ayah hanya sekitar 9,7% sedangkan dengan ibu sekitar 37,9%.'” Alasannya karena
anak merasakan kenyamanan emosional yang kuat apabila berdekatan dengan ibunya.'®
Belum ada penelitian yang menghubungkan kedekatan ibu dan anak usia prasekolah dengan
perilaku psikososial anak usia prasekolah. Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin meneliti
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedekatan ibu dan anak dengan

perilaku psikososial anak usia prasekolah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan kuantitatif.
Rancangan penelitian adalah cross sectional. Populasi penelitian yaitu ibu dan anak prasekolah
(3-6 tahun) yang tinggal di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta diambil
menggunakan teknik consecutive sampling. Sebanyak 118 responden diambil dari empat TK
di Kecamatan Depok Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Kriteria inklusi ibu penelitian ini adalah
yang memiliki anak usia prasekolah, mampu membaca dan menulis, dapat mengakses internet,
tinggal bersama anak usia prasekolah dan bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusinya
adalah ibu dengan anak berkebutuhan khusus atau disabilitas. Kriteria inklusi anak yaitu
anak prasekolah yang berusia 3-6 tahun dengan kriteria eksklusi anak berkebutuhan khusus/
disabilitas. Berdasarkan kriteria inklusi tersebut didapatkan 118 responden yang memenuhi
kriteria dan datanya dilakukan analisis.

Instrumen Child Parents Relationship Scale (CPRS) untuk mengukur kedekatan ibu dan
anak. Instrumen ini terdiri atas 15 item dengan 2 sub-skala: konflik/conflict (item pertanyaan 2,
4, 8,10, 11, 12, 13, dan 14) dan hangat/closeness (item pertanyaan: 1, 3, 5, 6, 7, 9, dan 15).
Tersedia 5 pilihan jawaban pada setiap item pertanyaan: 1 (sama sekali tidak melakukan), 2
(tidak sungguh-sungguh melakukan), 3 (netral/tidak yakin melakukan), 4 (sedikit melakukan),
5 (pasti melakukan). Semua bersifat favourable dalam penilaian. Interpretasi berdasarkan
sub-skala dengan menjumlahkan masing-masing item pertanyaan pada sub-skala (konflik dan
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hangat). Nilai yang tinggi pada sub-skala konflik menunjukkan hubungan kedekatan antara ibu
dan anak cenderung negatif. Nilai yang tinggi pada sub-skala hangat menunjukkan kedekatan
ibu dan anak yang cenderung baik.'® Instrumen sudah teruiji reliabilitas dan validitas di penelitian
sebelumnya. Hasil uji validitasnya dimensi hangat 0,475 — 0,814 sedangkan untuk dimensi
konflik 0,319-0,669. Uji reliabilitas dimensi konflik a = 0,619 dimensi hangat a = 0,752.5

Instrumen kedua adalah Preschool Pediatric Symptomp Checklist (PPSC) terdiri dari 18
item dengan empat dimensi yaitu masalah internalisasi, masalah eksternalisasi, masalah
perhatian dan parenting challenges (tantangan bagi orang tua). Instrumen menggunakan
skala likert dengan tiga pilihan jawaban yaitu tidak benar (skor 0), agak benar (skor 1) dan
benar (skor 2).2° Instrumen telah diuji reliabilitas dan validitas oleh penelitian sebelumnya.
Hasil uji reliabilitas a = 0,830-0,825, sedangkan hasil uji validitasnya 0,512-0,850.8

Penelitian telah mendapat persetujuan etik (ethical clearance) dari Komisi Etik FK-KMK
UGM nomor KE/FK/1229/EC/2021. Semua responden menandatangani informed consent
setelah diberikan penjelasan.

Analisis univariat dilakukan dengan statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran
kedekatan ibu dan anak, perilaku psikososial anak usia prasekolah, dan karakteristik demografi.
Parameter disajikan dalam mean dan standar deviasi untuk data numerik, sementara untuk
data kategorikal menggunakan persentase. Analisis bivariat menggunakan uji korelasi
Spearman untuk mengetahui hubungan antara kedekatan anak dengan perilaku psikososial
anak prasekolah.

Karakteristik responden disajikan pada Tabel 1. Rata-rata usia anak usia prasekolah dalam
penelitian ini adalah 67,7 bulan dengan sebagian besar anak berjenis kelamin perempuan
yaitu sebanyak 64 anak (54,23%). Sebanyak 69 ibu (58,47%) berpendidikan tinggi yaitu pada
tingkat diploma, sarjana, maupun paska sarjana. Sebagian besar ibu (93,22%) berada dalam
rentang usia 19 — 44 tahun. Sebanyak 51,69% ibu bekerja dan sebanyak 57,62% keluarga
memiliki penghasilan di bawah Upah Minimum Regional (UMR) Yogyakarta.

Tabel 1. Gambaran karakteristik responden (n=118)

Responden Karakteristik f Y% Mean * SD
Anak Usia 67,7547

Jenis kelamin Laki-laki 54 4576

Perempuan 64 54,23

Ibu Usia 19 — 44 tahun 110 93,22

45 — 59 tahun 8 6,77

Pendidikan Dasar (SD — SMP) 6 51

Menengah (SMA/sederajat) 43 36,4

Tinggi 69 58,5

Pekerjaan Bekerja 57 48,3

Tidak bekerja 61 51,7

Pendapatan keluarga < Rp.2.100.000 27 22,9

> Rp.2.100.000 91 771
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Gambaran perilaku psikososial yang diukur dengan instrumen Preschool Pediatric
Symtomp Checklist (PPSC) disajikan dalam Tabel 2. Dari Tabel 2 didapatkan hasil bahwa
meskipun mayoritas anak dalam kategori normal, namun terdapat 22% anak yang berisiko

mengalami masalah psikososial.

Tabel 2. Gambaran perilaku psikososial anak prasekolah (n = 118)

Perilaku psikososial anak (%)
Normal (skor < 9) 92 (78%)
Berisiko mengalami (skor = 9) 26 (22%)

Sementara gambaran perilaku psikososial anak pra sekolah secara detail per pertanyaan
ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Gambaran Perilaku Psikososial Anak Prasekolah (n = 118)

Dimensi Item Pertanyaan Tidak benar Agak benar Benar
% % %
Internalisasi Anak mudah gugup dan takut 57,6 37,3 51
Anak tampak sedih dan tidak bahagia 83,1 13,6 3,4
Anak kecewa jika sesuatu tidak sesuai 11,9 65,3 22,9
keinginannya
Anak sulit menerima perubahan 63,6 34,7 1,7
Anak mengalami kesulitan bermain dengan 92,4 6,8 0,8
anak-anak lain
Anak sulit ditenangkan 79,7 19,5 0,8
Anak sulit mengendalikan marah 69,5 28,0 2,5
Eksternalisasi Anak merusak benda-benda dengan sengaja 86,4 13,6 0,0
Anak berkelahi dengan anak- anak lain 89,0 9,3 1,7
Anak agresif seperti mengejek, meneriaki, 57,6 37,3 51
merebut permainan, memukul temannya atau
mengamuk
Masalah Anak mudah teralih perhatiannya 37,3 55,1 7,6
perhatian Anak cepat bosan pada satu kegiatan 26,3 60,2 13,6
Anak gelisah atau tidak bisa duduk diam 71,2 25,4 3,4
Tantangan Sulit untuk membawa anak di tempat umum 93,2 6,8 0,0
orang tua Sulit untuk menghibur anak 91,5 8,5 0,0
Sulit untuk mengetahui apa yang dibutuhkan/ 89,8 10,2 0,0
diinginkan anak
Sulit untuk menjaga anak sesuai jadwal atau 79,7 18,6 1,7
rutinitas
Sulit untuk menyuruh anak menuruti ibu 69,5 29,7 0,8

Pada dimensi internalisasi sebanyak 22,9% ibu melaporkan kekecewaan anak apabila
sesuatu tidak berjalan sesuai dengan keinginan mereka. Pada dimensi eksternalisasi, ibu
melaporkan bahwa anaknya berperilaku agresif seperti mengejek, meneriaki, merebut
permainan, memukul temannya atau mengamuk (5,1%). Tidak ada ibu yang melaporkan
bahwa anaknya merusak barang-barang dengan sengaja. Sebanyak 1,7% anaknya berkelahi
dengan anak- anak lain. Masalah perhatian didapatkan data bahwa anak cepat bosan pada
satu kegiatan (13,6%), mudah teralih perhatiannya (7,6%), memiliki masalah gelisah dan
tidak bisa diam (3,4%). Dalam dimensi tantangan orang tua, sebanyak 1,7% ibu merasa sulit

menjaga anaknya untuk melakukan kegiatan sesuai jadwal atau rutinitas dan sulit meminta
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anak untuk patuh (0,8%). Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa gambaran
perilaku psikososial pada anak prasekolah di Kabupaten Sleman, DIY sebagian besar
mengalami masalah pada dimensi internalisasi dan masalah perhatian.

Gambaran kedekatan ibu dan anak disajikan dalam Tabel 4. Kedekatan ibu dan anak
memiliki dalam dua dimensi yaitu hangat dan konflik.

Tabel 4. Gambaran kedekatan ibu dan anak (n = 118)

Dimensi Pernyataan 1 2 3 4 5 Mean =
f (%) f (%) f (%) f (%) f (%) SD
Hangat Hubungan ibu dan anak hangat 5 0 3 3 107 32 +5,62
(4,2) (0,0) (2,5) (2,5) (90,7)
Anak mendatangi ibu jika resah 8 1 5 22 83
(6,8) (0,8) (3,4) (18,6) (70,3)
Anak menghargai hubunganya 3 2 3 9 101
dengan ibu (2,5) (1,7) (2,5) (7,6) (85,6)
Saat dipuji, anak tampak bangga. 4 2 2 10 100
(34) (1,7) (1,7) (8,5) (84,5)
Berbagi informasi dengan spontan 4 2 3 18 91
(3,4) (1,7) (2,5  (153)  (77,1)
Ibu mudah menempatkan diri 3 3 14 27 71
sesuai perasaan anak (2,5) (2,5) (11,9) (22,9) (60,2)
Anak terbuka berbagi perasaan 6 3 1 17 91
dan pengalaman (5,1) (2,5) (0,8) (14,4) (77,1)
Konflik Ibu dan anak tidak akur satu sama 73 17 4 22 2 17 £ 6,41
lain (61,90 (144) (34 (186  (1.7)
Anak tidak nyaman dengan kasih 85 6 6 5 16
sayang fisik atau sentuhan ibu (72) (5,1) (5,1) (4,2) (13,6)
Anak mudah marah kepada ibu 51 25 18 24 0
(432) (21,2)  (153)  (20,3) (0,0)
Anak marah diberi tindakan disiplin 53 26 13 24 2
(44,9) (22,0) (11,0) (20,3) 1,7)
Urusan dengan anak menguras 57 14 23 17 7
energi ibu (48,3) (11,9) (19,5) (14,4) (5,9)

Keterangan: 1= sama sekali tidak melakukan, 2= tidak sungguh-sungguh melakukan, 3= netral/tidak yakin
melakukan, 4= sedikit melakukan, 5= pasti melakukan

Dimensi hangat memiliki nilai rata-rata 32 dan standar deviasi 5,62 dari rentang skor
7-35. Hal ini menandakan bahwa nilai kedekatan ibu dan anak dimensi sangat baik. Dari
data tersebut dapat diketahui bahwa 90,7% ibu melaporkan bahwa mereka merasa memiliki
hubungan hangat dengan anaknya. Sebanyak 85,6% anak menghargai hubungannya dengan
ibu. Berdasarkan laporan ibu, sebanyak 84,5% anak merasa bangga saat dipuji. Dimensi
konflik memiliki nilai rata-rata 17 dengan standar deviasi 6,41 dari rentang skor 8-40. Hal
ini menandakan konflik pada responden cukup rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
20,3% anak mudah marah kepada ibu menurut laporan dari ibu. Sebanyak 22,03% anak
marah atau menentang setelah diberi perilaku disiplin. Dari laporan ibu juga menyebutkan
bahwa 20,3% ibu merasa terkuras energinya saat berurusan dengan anak.

Hubungan kedekatan ibu dan anak (CPRS) dengan perilaku psikososial anak (PPSC)
disajikan dalam Tabel 5. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan total perilaku psikososial
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berkorelasi negatif dengan kedekatan ibu dan anak pada dimensi hangat (r = -0,190; p =
0,039). Semakin tinggi hubungan hangat, makin rendah skor total masalah perilaku psikososial
anak. Korelasi positif ditunjukkan pada dimensi hubungan konflik (r = 0,410; p = 0,000) artinya
semakin tinggi hubungan konflik dalam kedekatan ibu dan anak, semakin tinggi pula skor

masalah perilaku psikososial pada anak.

Tabel 5. Hubungan kedekatan ibu dan anak (CPRS) dengan perilaku psikososial anak (PPSC)

Variabel Perilaku Psikososial
r p
Kedekatan Ibu dan anak Hangat -0,190 0,039*
Konflik 0,410 0,000*

Keterangan: *) Signifikan p < 0,05

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sekitar 22,9% anak yang menunjukkan
risiko memiliki masalah psikososial. Masalah internalisasi anak ditunjukkan dengan 22,9%
anak kecewa apabila sesuatu tidak sesuai keinginannya, dan 5,1% anak merasa mudah gugup
dan takut. Perasaan kecewa merupakan respons afektif yang paling banyak muncul ketika
kenyataan yang terjadi tidak sesuai dengan harapan.?' Takut adalah respons adanya suatu
ancaman dari luar yang asalnya diketahui secara jelas atau tidak jelas dan bersifat konflik.??
Faktor genetik (riwayat temperamen ketika bayi) dan faktor lingkungan (keluarga seperti pola
asuh dan lingkungan sekolah) dapat menyebabkan adanya perasaan kecewa, sedih, marah
dan takut pada anak prasekolah.??

Hasil penelitian ini lebih rendah apabila dibanding dengan penelitian di Kabupaten Gunung
Kidul, Yogyakarta. Sebanyak 64,5% anak mudah kecewa, dan 32,3% mudah gugup dan takut.?
Penelitian pada 183 anak prasekolah memiliki masalah internalisasi relatif tinggi dengan rata-
rata total 5,49 dan standar deviasi 5,83.*

Dimensi masalah perhatian menunjukkan 13,6% anak merasa cepat bosan, 7,6%
mudah teralih perhatiannya, dan 3,4% merasa gelisah. Hasil penelitian ini cenderung rendah
dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa 45,2% orang
tua melaporkan bahwa anak mengalami cepat bosan, 54,8% mudah teralih perhatiannya, dan
67,7% merasa gelisah dan sulit diam.® Rendahnya hasil penelitian dikaitkan dengan rendahnya
masalah internalisasi atau emosional yang dialami oleh anak. Emosi memberikan pengaruh
pada kognitif salah satunya pada perhatian seorang individu.?

Ada beberapa faktor pada anak yang memicu terjadinya inattention diantaranya faktor
genetik, prematuritas dan riwayat BBLR (faktor perinatal), dan pola asuh yang otoriter.26-2
Masalah perilaku psikososial yang jarang dialami oleh anak adalah dimensi masalah
eksternalisasi. Sebanyak (5,1%) anak dilaporkan bertindak agresif seperti mengejek,
meneriaki, merebut mainan, memukul temannya, atau mengamuk, dan (1,7%) anak berkelahi
dengan anak lain. Agresif didefinisikan sebagai respons dari emosi yang tak terkendali
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berakibat pada munculnya perilaku yang merusak, melukai, maupun menyerang secara
fisik maupun psikis.® Anak prasekolah yang menerima hukuman fisik dari orang tua, relatif
memiliki perilaku agresif lebih tinggi yang dimanifestasikan dengan berteriak, membantah,
dan merusak benda atau mainan.?® Kedekatan antara ibu dan anak yang baik menjadi alasan
rendahnya perilaku agresif pada anak pada penelitian ini. Kontrol dan komunikasi orang tua
yang baik akan menekan perilaku agresif pada anak.*® Penelitian ini didukung oleh penelitian
di Gunung Kidul, Yogyakarta. Sebanyak 9,7% anak merusak benda dengan sengaja, 19,4%
anak bertindak agresif dengan mengejek, meneriaki, merebut permainan, mengamuk, atau
memukul temannya.®

PenelitianlaindiBrazil, Amerika Selatandengan CBCLmenyebutkan masalah eksternalisasi
memiliki persentase paling rendah.?' Pada dimensi parenting challenges ditemukan 1,7% di
mana anak sulit untuk mengikuti jadwal. Orang tua yang tidak konsisten terhadap peraturan
yang dibuat, kurangnya perhatian orang tua, dan kurangnya penghargaan pada anak menjadi
alasan ketidakpatuhan anak.®?> Rendahnya angka ketidakpatuhan anak mungkin disebabkan
lebih dari separuh ibu tidak bekerja sehingga waktu interaksi dan perhatian yang diberikan
cukup kepada anak.

Kedekatan ibu dan anak digambarkan dalam dua dimensi, yaitu dimensi kehangatan
(closeness) dan dimensi konflik (conflict). Dimensi closeness menilai kedekatan ibu dan anak
dari sisi warmth (kehangatan), afeksi, dan komunikasi yang terbuka. Dimensi conflict menilai
kedekatan ibu dan anak melalui sisi negatif. Pada dimensi hangat (closeness) sebanyak
60,2% ibu mengaku mudah untuk menempatkan diri sesuai perasaan anak. Hal ini berkaitan
dengan aspek warmth (kehangatan). Lebih dari separuh ibu bisa memberikan dukungan
yang sesuai dengan yang dibutuhkan anak. Tingkat kepekaan ibu terhadap kebutuhan anak
dengan melibatkan ketersediaan lingkungan fisik maupun emosional yang baik.®® Penelitian
ini didukung oleh penelitian Asih & Boediman,** di mana rata-rata nilai skor kehangatan 40,2
dengan standar deviasi 9,55 yang mengindikasikan bahwa kehangatan ibu dan anak baik.
Pada penelitian ini nilai rata-rata dimensi hangat cukup tinggi yaitu 32 dari rentang skor (7-35).
Penelitian ini didukung penelitian sebelumnya di mana dimensi hangat memiliki median 34
dengan rentang (7-35).6 Pada dimensi konflik, 20,3% anak mudah marah kepada ibu. Anak usia
dini merasa bahwa marah adalah cara yang tepat untuk mendapat perhatian atau keinginan
mereka. Perasaan marah merupakan bentuk dari rasa frustrasi yang dialami disebabkan
oleh perasaan kecewa atau tidak senang yang dialami karena hambatan yang terjadi ketika
memenuhi keinginan.*® Secara keseluruhan median skor total dimensi konflik pada penelitian
ini rendah yaitu 17 dengan rentang skor (8-40). Penelitian ini didukung oleh Niswah,® di mana
skor median dimensi konflik adalah 19 dengan rentang skor (8-40).

Dimensi closeness berkorelasi negatif dengan perilaku psikososial anak dengan kekuatan
lemah (p = 0,039, r = -0,190). Artinya apabila kedekatan ibu dan anak cenderung pada
kehangatan maka risiko masalah perilaku psikososial semakin kecil. Belum ada penelitian yang
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mengkaji terkait kedua korelasi tersebut namun ada penelitian yang menghubungkan kedekatan
ibu dan anak dengan emosional dan hubungan sosial anak yang merupakan komponen dari
perilaku psikososial. Penelitian lain menyebutkan kedekatan ibu dan anak dimensi closeness
berkorelasi positif (r = 0,603) dengan perkembangan emosional.” Hal ini disebabkan karena
anak yang dekat dengan orangtua cenderung lebih kompeten dalam mengelola emosi dan
melakukan sosialisasi.'> Anak mempelajari berbagai reaksi yang ditunjukkan orang tua.
Dukungan orang tua dalam memperkenalkan atau melakukan sosialisasi emosi pada anak
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan anak dalam mengatur emosi negatif sehingga
mampu beradaptasi dengan lebih baik.*

Dimensi konflik (conflict) berhubungan positif dengan risiko masalah perilaku psikososial
anak dengan kekuatan sedang (p = 0,000; r = 0,410). Semakin tinggi konflik yang dialami
ibu dan anak maka semakin tinggi pula risiko masalah psikososial yang akan dialami anak.
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara dimensi konflik
orang tua dan anak dengan perkembangan emosional anak r = -0,683.” Anak yang tidak
dekat dengan orang tuanya, bahkan mengalami konflik akan kesulitan dalam bersosialisasi
dan mengelola emosi."? Anak mempelajari emosi yang dapat diterima dan tidak diterima oleh
lingkungan sosial berdasarkan reaksi orang tua. Respons orang tua terhadap emosi negatif
anak yang relatif tidak mendukung secara terus menerus akan membuat anak cenderung
menunjukkan ekspresi emosi negatif dan mengembangkan regulasi emosi negatif.3"-*

Hambatan penelitian ini adalah waktu pengisian kuesioner yang cukup lama yaitu lebih
dari 30 menit. Hal ini disebabkan kedua kuesioner diisi dalam satu kali waktu dan merupakan
gabungan dari kuesioner penelitian lain (penelitian payung). Keterbatasan penelitian ini
adalah tidak adanya pendampingan secara langsung dari peneliti dalam pengisian kuesioner
berbentuk Google Form sehingga besar terjadi bias.

Sebagian besar perilaku psikososial anak usia prasekolah normal. Sebagian besar ibu
memiliki hubungan kedekatan dengan anak yang cenderung hangat. Terdapat hubungan yang
signifikan antara kedekatan ibu dan anak pada dimensi hangat (closeness) pada perilaku
psikososial anak. Terdapat hubungan signifikan pula antara kedekatan ibu dan anak yang
cenderung negatif (konflik) dengan perilaku psikososial anak.

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada seluruh responden yang terlibat. Ucapan terima
kasih juga peneliti sampaikan kepada TK Budi Mulia 1 Condong catur, TK ABA Pringwulung
Condong catur, TK ABA Perumnas Condong catur, TK Kartika 11l -38 Depok Condong catur,
Sleman Yogyakarta yang telah banyak memberikan arahan dan bantuan selama pengambilan
data.
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